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Abstrak

Pelatihan desain grafis kreatif untuk ibu-ibu PKK di Desa Gebanganom Waton bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan produktivitas anggota PKK melalui penggunaan teknologi desain modern. Artikel
ini mengevaluasi pelatihan yang dilakukan, yang mencakup dasar-dasar desain grafis, penggunaan perangkat
lunak desain, dan aplikasi praktis dalam kegiatan sehari-hari. Pelatihan ini dirancang untuk memberdayakan ibu-
ibu PKK dalam membuat materi promosi, dokumen komunitas, dan desain visual yang menarik. Hasil dari
pelatihan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan desain para peserta, serta peningkatan
efisiensi dan kualitas hasil kerja mereka. Artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi selama pelatihan
dan memberikan rekomendasi untuk pelaksanaan program pelatihan serupa di masa depan, untuk lebih
mendukung pengembangan masyarakat lokal melalui keterampilan digital.

Kata Kunci: Desain Grafis, Keterampilan Digital, Produktivitas Komunitas.

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, keterampilan desain grafis telah menjadi kompetensi penting
yang dapat memperluas peluang dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan.
Di desa-desa kecil seperti Gebanganom Wetan, teknologi digital sering kali dianggap sebagai
alat yang hanya dapat diakses oleh kelompok tertentu. Namun, dengan pendekatan yang tepat,
keterampilan ini dapat diadopsi oleh berbagai kalangan, termasuk ibu-ibu PKK yang berperan

penting dalam pengembangan komunitas lokal.
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Pelatihan desain grafis kreatif untuk ibu-ibu PKK di Desa Gebanganom Wetan
dirancang untuk memberdayakan para peserta dengan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menciptakan materi visual yang efektif dan menarik. Program pelatihan ini
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi juga untuk
menginspirasi kreativitas mereka dan meningkatkan produktivitas dalam aktivitas komunitas.
Artikel ini akan membahas latar belakang pelatihan, metodologi yang digunakan, serta hasil
dan dampak dari program tersebut terhadap ibu-ibu PKK dan komunitas desa.

Dengan fokus pada penerapan praktis dan manfaat jangka panjang, diharapkan
pelatihan ini dapat menjadi model bagi inisiatif serupa di daerah lain, serta memberikan
kontribusi positif terhadap pemberdayaan wanita dan pengembangan desa melalui
keterampilan digital. KKN bisa dipahami sebagai proses pengembangan masyarakat dan
pembelajaran yang mencakup: (1) salah satu aktivitas perkuliahan mahasiswa, (2) dilakukan di
lapangan, (3) bentuk pengabdian kepada masyarakat, dan (4) membantu masyarakat
memecahkan masalah pembangunan.KKN secara langsung menghubungkan dunia pendidikan
dengan upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan KKN UIN WS tahun 2024
terdapat beberapa pilihan yakni, KKN Internasional, KKN Nusantara, KKN Mandiri Khusus
dan KKN Mandiri Inisiatif Terprogram. Kelompok kami sepakat dan melaksanakan KKN
Mandiri Inisiatif Terprogram dan dipilih sebagai kelompok 124. Lokasi KKN yang kami dapat
adalah Desa Gebanganom Wetan. Desa Gebanganom Wetan adalah sebuah desa di Kecamatan
Kangkung.

2. METODE
Bentuk Kegiatan
Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa pelatihan desain grafis untuk pengembangan
ekonomi kreatif di desa Gebanganom Wetan, dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal : Jum’at,12 Juli 2024
Waktu  :16.00 WIB s.d Selesai
Lokasi  : Rumah Ibu Ana (PR Fatayat NU Ds. Gebanganom Wetan)

Peserta : Ibu ibu PKK Desa Gebanganom wetan

Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan pelatihan ini melalui metode ceramah, sesi tanya jawab, dan penerapan
metode pelatihan. Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan dalam proses

peningkatan keterampilan di bidang digitalisasi desain grafis terkhusus salah satunya untuk
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ekonomi kreatif

a.

Metode sesi tanya jawab merupakan pendekatan interaktif di mana informasi atau
pengetahuan disampaikan melalui pertanyaan dan jawaban antara pemberi informasi
dan penerima informasi. Pertanyaan memiliki peran sentral dalam dinamika kegiatan
belajar mengajar. Pertanyaan yang dirancang secara efektif, bersama dengan teknik
penyampaian yang sesuai, dapat meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses
belajar mengajar.

Metode Ceramah terdiri dari Informasi Topik-topik penting dan Bahan ajar secara lisan.
Metode pelatihan adalah cara yang baik untuk mengembangkan kebiasaan tertentu.
Pelatihan adalah suatu metode pendidikan yang mendorong peserta untuk melakukan
kegiatan pelatihan untuk mencapai tingkat keterampilan/kompetensi yang lebih tinggi
dari sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Pelatihan

Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana sebagai berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 1 Pelaksanaan Kegiatan.

No.| Kegiatan Waktu Keterangan
1. | Persiapan Kegiatan | 15.30 —16.00 WIB | Kedatangan peserta & Presensi
Keadiran
2. | Pembukaan 16.00 — 16.15 WIB | Kegiatan dibuka secara resmi oleh
Kegiatan secara ketua PKK Desa Gebanganom
resmi Wetan
3. | Acara pelatihan 16.15-17.15WIB | Tim berbagi tugas untuk kegiatan
(penyampaian pelatihan
materi & Sesi a. Paparan  materi  pengisian
Tanya Jawab) Pelatihan Desain Grafis
b. Praktik pengisian
c. Membantu mengarahkan di
praktik dan Tanya Jawab.
4. | Penutupan 17.15-17.30 WIB | Kegiatan ditutup secara resmi oleh
Kegiatan secara ketua PKK Desa Gebanganom
resmi Wetan.
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Materi yang Disampaikan
a. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi Pelatihan Desain Grafis membuat pamflet
infografis Sederhana dengan tahapan sebagai berikut :
b. Pengenalan Software, Tools, dan kegunaan
c. Membuat teks infografis
d. Menambahkan icon pamflet
Sebelum memulai membuat pamflet infografis, kamu perlu tahu bahwa dalam membuat
pamflet infografis perlu tercantum informasi yang jelas dan dapat memahamkan pembaca
sesuai fungsinya. Berikut fungsi dari pamflet yang detail dengan informasi yang jelas :
a. Memberi informasi kepada pembaca/audiens dengan jelas
b. Tidak terjadinya kesalahpahaman terkait rencana kegiatan yang dituangkan kedalam
pamflet
c. Dapat dengan mudah memahamkan pembaca/audiens untuk menerima informasi
Pelatihan desain grafis kreatif yang diadakan di Desa Gebanganom Wetan memberikan
dampak positif yang signifikan bagi para peserta, yaitu ibu-ibu PKK. Berikut adalah hasil
utama yang diperoleh dari pelatihan tersebut:
a. Peningkatan Keterampilan Desain Grafis
Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta tidak memiliki pengetahuan atau
pengalaman dalam desain grafis. Setelah mengikuti pelatihan, mereka menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam menggunakan perangkat lunak desain yakni Canva
b. Peningkatan Produktivitas
Peserta dapat menerapkan keterampilan desain grafis yang baru diperoleh untuk
mendukung kegiatan PKK mereka. Mereka membuat materi promosi untuk acara desa,
seperti undangan, spanduk, dan Pamflet, yang membantu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan desa.
c. Pengembangan Kreativitas dan Inovasi
Pelatihan ini juga merangsang kreativitas peserta dalam menciptakan desain yang
inovatif. Beberapa ibu-ibu PKK mulai mengeksplorasi ide-ide desain baru dan

mengembangkan konsep-konsep visual yang sebelumnya tidak mereka pikirkan.

Umpan Balik Positif dari Peserta
Mayoritas peserta memberikan umpan balik yang sangat positif tentang pelatihan.
Mereka mengapresiasi metode pengajaran yang interaktif dan praktis serta merasa materi yang

disampaikan relevan dan berguna untuk kegiatan sehari-hari mereka. Secara keseluruhan,
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pelatihan desain grafis kreatif ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis ibu-ibu PKK
tetapi juga memberi mereka alat untuk lebih berkontribusi pada pengembangan komunitas desa
mereka. Pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan keterampilan,
kreativitas, dan produktivitas peserta, serta memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat

Desa Gebanganom Wetan.

4, KESIMPULAN
Pelatihan desain grafis kreatif yang dilaksanakan di Desa Gebanganom Wetan telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap ibu-ibu PKK dan komunitas desa secara
keseluruhan. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam
menggunakan perangkat lunak desain grafis, tetapi juga mengalami peningkatan dalam
kreativitas dan kepercayaan diri mereka.
a. Keterampilan dan Pengetahuan Baru
Para peserta menunjukkan peningkatan yang jelas dalam keterampilan desain grafis,
yang memungkinkan mereka untuk menciptakan materi promosi dan komunikasi visual
dengan kualitas yang lebih baik. Kemampuan ini telah diterapkan dalam berbagai kegiatan
PKK, seperti pembuatan poster, brosur, dan spanduk untuk acara desa.
b. Dampak Positif terhadap Produktivitas dan Ekonomi
Dengan keterampilan baru yang diperoleh, ibu-ibu PKK mampu meningkatkan
produktivitas mereka dalam mendukung kegiatan desa dan secara langsung mempengaruhi
peningkatan partisipasi masyarakat. Selain itu, beberapa peserta juga memanfaatkan
keterampilan ini untuk menawarkan jasa desain grafis secara freelance, menciptakan
sumber pendapatan tambahan bagi mereka dan memberikan manfaat ekonomi bagi desa.
c. Peningkatan Kreativitas dan Kepercayaan Diri
Pelatihan ini telah merangsang kreativitas peserta dan meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menyampaikan pesan melalui desain visual. Ini tidak hanya bermanfaat
untuk kegiatan PKK tetapi juga dapat memotivasi mereka untuk terus mengeksplorasi dan
berinovasi dalam bidang desain grafis. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil mencapai
tujuannya dalam memberdayakan ibu-ibu PKK dengan keterampilan desain grafis yang
dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas komunikasi visual mereka, serta memberikan
dampak positif yang lebih luas untuk komunitas Desa Gebanganom Wetan. Pelatihan ini
membuktikan bahwa investasi dalam keterampilan kreatif dapat membawa manfaat
signifikan baik pada tingkat individu maupun komunitas. Kegiatan Pelatihan Desain Grafis

ini berjalan dengan lancar. Berikut dokumentasinya :
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